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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembayaran 
pajak, tunneling incentive dan kepemilikan asing terhadap keputusan 
transfer pricing pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. Jenis penelitian 
kuantitatif, jenis data sekunder. Populasi sebanyak 44 perusahaan, dengan 
teknik pengambilan sampel metode purposive sampling. Dari metode 
tersebut diperoleh sampel sejummlah 14 perusahaan x 4 tahun = 56 data 
laporan tahunan. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode analisis regresi logistik dengan bantuan program SPSS 
versi 22. 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial pembayaran 
pajak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing. Sedangkan 
tunneling incentive dan kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap 
keputusan transfer pricing. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan 
yang memiliki pembayaran pajak yang tinggi menyebabkan manajemen 
membuat keputusan transfer pricing. 
Kata Kunci: Pembayaran pajak, tunneling incentive, kepemilikan 

















This study aims to determine the effect of tax payments, tunneling 
incentives and foreign ownership on transfer pricing decisions in 
manufacturing companies in various industry sectors listed on the 
Indonesia Stock Exchange in 2015-2018. Quantitative research type, 
secondary data type. The population is 44 companies, with a purposive 
sampling method of sampling. From this method, a sample of 14 
companies x 4 years = 56 annual report data was obtained. The analysis 
used logistic regression analysis method with the help of the SPSS version 
22 program. 
The analysis shows that partially tax payments affect the transfer 
pricing decision. While tunneling incentives and foreign ownership do not 
affect the transfer pricing decision. This indicates that companies that 
have high tax payments cause management to make transfer pricing 
decisions. 
Keywords: Tax payments, tunneling incentives, foreign ownership and 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan perekonomian dunia saat ini menjadi sangat maju 
dan tidak terbatas. Perkembangan bisnis dibidang ekonomi merupakan 
salah satu yang mengalami kemajuan yang pesat, sehingga transaksi antar 
perusahaan semakin meningkat dan mudah khususnya perusahaan yang di 
dalam negeri dan luar negeri yang menyebabkan perusahaan banyak 
membuka cabang atau anak perusahaan di negara lain yang sering disebut 
perusahaan multinasional. Transaksi yang sering dilakukan berupa 
transaksi dengan pihak berelasi dan perusahaan multinasional yang 
memiliki hubungan istimewa. Transfer pricing digunakan untuk 
menentukan harga antar perusahaan yang memiliki hubungan istimewa  
(Refgia, 2017). 
Perusahaan yang memiliki hubungan istimewa sering 
menggunakan transfer pricing untuk menentukan jasa, harga atas produk 
dan asset tidak berwujud. Ada dua golongan dalam menentukan harga 
transfer yaitu penentuan harga transfer antar satu perusahaan dan 
penentuan harga transfer antar perusahaan yang memiliki hubungan 
istimewa. Adapun metode yang sering digunakan yaitu intra-company 
transfer pricing digunakan untuk antar satu perusahaan. Sedangkan, untuk 
yang memiliki hubungan istimewa menggunakan metode inter-company 
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transfer pricing. Keduanya memiliki pengertian yang berbeda dimana, 
intra-company transfer pricing hanya dilakukan oleh antar perusahaan 
yang bertempat di negara yang sama. Sedangkan, metode yang dilakukan 
oleh antar perusahaan yang bertempat di negara berbeda disebut inter-
company transfer pricing (Saraswati & Sujana, 2017). 
Tujuan transfer pricing adalah memaksimalkan keuntungan serta 
mengevaluasi kinerja anak perusahaan yang berada di luar dan dalam 
negeri yang memiliki hubungan istimewa. Saat ini transfer pricing banyak 
digunakan oleh perusahaan untuk kepentingan tertentu, sehingga banyak 
tujuan yang tidak sesuai dengan semestinya. Misalnya, perusahaan 
menginginkan keuntungan yang tinggi dengan cara meminimalkan jumlah 
beban pajak yang akan dibayarkan. Hal tersebut dapat menyebabkan 
kerugian yang dialami negara yaitu berkurangnya penerimaan pajak karena 
perusahaan telah meminimalkan pembayaran pajaknya yang artinya  
perusahaan membayarkan pajaknya tidak sebanding dengan keuntungan 
yang telah didapatkannya. Perusahaan yang melakukan hal tersebut 
biasanya menggunakan tindakan transfer pricing (Melani, 2016). 
Transfer pricing bisa menjadi suatu masalah bagi perusahaan 
namun juga bisa menjadi suatu peluang bagi perusahaan untuk mengejar 
keuntungan yang tinggi. Transfer pricing menjadi suatu masalah bagi 
perusahaan jika perusahaan memiliki anak perusahaan pada negara yang 
tarif pajaknya tinggi maka secara langsung dapat menjadi suatu masalah 
yaitu tingginya pajak yang akan dibayarkan perusahaan yang berakibat 
3 
 
sedikitnya keuntungan yang didapatkan. Ada juga perusahaan yang 
menganggap hal tersebut sebagai suatu peluang untuk mendapatkan 
keuntungan yang lebih tinggi dan melakukan penyalahgunaan 
penghindaran pajak. Salah satu caranya adalah membuat anak perusahaan 
atau membuka cabang perusahaan pada negara yang memiliki tarif pajak 
rendah atau negara yang berstatus pelindung pajak. Tujuannya agar 
perusahaan dapat menghindari pengenaan tarif pajak yang tinggi serta 
mendapatkan keuntungan yang optimal (Khotimah, 2018). 
Di Indonesia peraturan mengenai transfer pricing telah tercantum 
dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan, 
yaitu ada pada pasal 18 mencakup beberapa hal yaitu : wewenang-
wewenang yang berhubungan dengan transaksi dalam menentukan utang, 
modal serta wewenang melakukan koreksi transaksi yang tidak arm’s 
length dan mencakup pengertian hubungan istimewa. Berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 diatur di pasal 18 ayat (4) yaitu: 
kepemilikan atau penguasa modal suatu badan dalam suatu perusahaan 
yang memiliki hubungan istimewa memiliki saham sebanyak 25% (dua 
puluh lima persen) atau lebih dapat memutuskan melakukan transfer 
pricing dalam suatu perusahaan.  
Pembayaran pajak adalah salah satu alasan perusahaan melakukan 
transfer pricing. Pembayaran pajak didefinisikan perwujudan kewajiban 
yang bersama-sama dilakukan wajib pajak pribadi maupun badan yang 
secara langsung melaksanakan perpajakannya untuk pembiayaan negara 
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dan pembangunan nasional, namun masih banyak perusahaan yang 
melanggar dan melakukan kecurangan dalam pembayaran pajak dengan 
melakukan transfer pricing (Pratiwi, 2018). Perbedaan tarif pajak setiap 
negara mengakibatkan perusahaan melakukan keputusan transfer pricing 
dengan alasan untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi, sehingga 
perusahaan banyak memindahkan jumlah biaya yang besar dan melakukan 
penekanan tarif pajak agar lebih rendah pada negara yang tarif pajaknya 
rendah. 
Alasan perusahaan melakukan keputusan transfer pricing 
selanjutnya adalah tunneling incentive. Tunneling incentive dilakukan oleh 
para pemegang saham mayoritas dalam bentuk memindahkan sumber daya 
perusahaan melalui hubungan istimewa tanpa membagikan dividen kepada 
pemegang saham minoritas sehingga menyebabkan pemegang saham 
minoritas merasa dirugikan (Hidayat, Winarso, & Hendrawan , 2019). 
Kepemilikan asing merupakan Keputusan lain perusahaan dalam 
melakukan transfer pricing. Kepemilikan asing dapat dimiliki oleh 
perorangan atau badan hukum pihak asing dengan proporsi saham biasa 
perusahaan yang dianggap sangat peduli terhadap segala bentuk 
pengungkapan yang terjadi di perusahaan serta tanggung jawab perusahaan 
yang memiliki kontrak stakeholders baik dalam kepemilikan saham 
maupun perdagangan (Putri, 2016). 
Kasus transfer pricing pernah menimpa Google di Inggris, 
starbucks Inggris dan lainnya. Badan pajak dan cukai dalam menghadapi 
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penghindaran pajak memerlukan langkah yang tegas dan agresif. 
Perusahaan multinasional dikecam melakukan pembayaran pajak rendah 
bahkan tidak sama sekali membayarkan pajaknya. Misalnya, Starbucks 
pada tahun 2011 mendapat hasil penjualan sebesar $398 juta di Inggris, 
namun ternyata starbucks mengirimkan keuntungan penjualannya yang 
telah di dapat ke perusahaan cabang di Belanda dalam bentuk royalti, hal 
tersebut yang menyebabkan starbucks tidak membayarkan sama sekali 
pajaknya. Perusahaan-perusahaan di Inggris diwajibkan membayar pajak 
perusahaan dari keuntungan tempat perusahaan itu beroperasi. Starbucks 
Inggris hanya pernah membayar pajak sebesar $8,6 juta selama 14 tahun 
beroperasi di Inggris, sedangkan keuntungan yang didapatkan melebihi 
target penjualannya. Hal tersebut yang akhirnya memicu perusahaan 
melakukan transfer pricing (Setiawan, 2014). 
Praktik transfer pricing juga terjadi di Indonesia, salah satu kasus 
yang pernah terjadi yaitu pada PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia 
(TMMIN),  pada tahun 2005 PT Toyota Motor Manufacturing menerima 
surat pemberitahuan pajak tahunan (SPT) serta pada tahun 2007 dan 2008 
juga mengalami pemeriksaan oleh Direktorat Jenderal Pajak. Pemeriksaan 
tersebut dilakukan karena toyota merasa bahwa pada tahun tersebut 
mereka mengalami kelebihan dalam membayar pajak, sehingga meminta 
negara untuk mengembalikan kelebihan pembayaran pajak tersebut. 
Berdasarkan pemeriksaan pada tahun 2005 ditemukannya kejanggalan 
yakni turunnya laba  bruto lebih dari 30% dari sebelumnya 1,5 triliun pada 
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tahun 2003 menjadi 950 milliar atau perimbangan antara laba kotor dengan 
tingkat penjualan juga menurun dari 14,59% pada tahun 2003 menjadi 
hanya 6,58% ditahun 2004 padahal omzet produksi dan penjualan pada 
tahun itu justru naik 40%.  Praktik transfer pricing sudah tidak menjadi hal 
asing yang sering dilakukan pada perusahaan multinasional besar seperti 
PT Toyota. Salah satu cara yang sering dilakukan adalah memindahkan 
keuntungan ke perusahaan terafiliasi yang berada diluar negeri yang tarif 
pajak yang rendah serta meminimalkan pembayaran pajak. Penjualan 
dengan harga dibawah COGS sengaja dilakukan antar  PT Toyota Motor 
Manufacturing Indonesia kepada PT Toyota Asia Pasific yang berlokasi di 
Singapura dengan tujuan untuk menghindari pengenaan tarif pajak di 
Indonesia yang termasuk tinggi sebesar 25% (dua puluh lima persen) dan 
mengalihkan laba ke perusahaan terafiliasi di negara lain yaitu PT Toyota 
Asia Pasific yang berlokasi di Singapura karena bagaimana kita tahu 
bahwa negara Singapura memiliki pengenaan tarif pajak yang rendah yaitu 
17% (tujuh belas persen) dibandingkan Indonesia. Adanya hal tersebut 
yang menyebabkan sejumlah industri di Indonesia mempunyai kantor 
pusat di Singapura yang bertujuan untuk meminimalkan tarif pajaknya 
(Hakim, 2017). 
Telah dilakukan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan variabel dalam penelitian ini. Penelitian terdahulu dilakukan oleh 
Jafri & Mustikasari (2018) menunjukan bahwa perencanaan pajak 
berpengaruh terhadap perilaku transfer pricing karena peluang perusahaan 
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melakukan perilaku transfer pricing akan meningkat jika memiliki pajak 
yang tinggi sehingga perusahaan akan mendapatkan laba yang tinggi. 
Perusahaan memandang pembayaran pajak merupakan beban yang akan 
mengurangi keuntungan. 
Penelitian Refgia (2017) menyatakan bahwa tunneling incentive 
tidak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing karena tunneling 
incentive yang diproksikan dengan kepemilikan saham pengendali, 
mengindikasikan bahwa adanya pemegang saham pengendali tidak 
mempengaruhi manajemen dalam membuat keputusan transfer pricing. 
Jika tunneling incentive mengalami kenaikan maka transfer pricing 
mengalami penurunan. 
Penelitian Melmusi (2016) menunjukan bahwa kepemilikan asing 
tidak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing. Semakin besar 
kepemilikan saham asing belum tentu mendapatkan posisi yang tinggi 
dalam perusahaan serta tidak dapat sepenuhnya mempengaruhi dan 
mengendalikan perusahaan termasuk dalam mempengaruhi keputusan 
transfer pricing dalam perusahaan.  
Penelitian ini mengacu pada penelitian Pratiwi (2018), namun yang 
membedakan penelitian ini terletak pada tahun penelitian, variabel 
independen penelitian serta metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 
melakukan kembali penelitian dengan judul “Pengaruh Pembayaran 
Pajak, Tunneling Incentive, Kepemilikan Asing terhadap Keputusan 
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Transfer Pricing pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2018”.  
B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan dalam melakukan transfer pricing. 
Maka rumusan masalah yang akan diteliti yaitu sebagai berikut : 
1. Apakah pembayaran pajak berpengaruh terhadap keputusan transfer 
pricing pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  
2. Apakah tunneling incentive berpengaruh terhadap keputusan transfer 
pricing pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
3. Apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap keputusan transfer 
pricing pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat diuraikan tujuan 
penelitian mengenai keputusan transfer pricing adalah : 
1. Untuk menguji adanya pengaruh pembayaran pajak terhadap keputusan 
transfer pricing pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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2. Untuk menguji adanya pengaruh tunneling incentive terhadap 
keputusan transfer pricing pada perusahaan manufaktur sektor aneka 
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Untuk menguji adanya pengaruh kepemilikan asing terhadap keputusan 
transfer pricing pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
D. Manfaat Penelitian  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
teoritis dan manfaat praktis bagi banyak kalangan maupun pihak yang 
berkaitan dengan penelitian ini yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi mahasiswa jurusan akuntansi, penelitian ini sangat bermanfaat 
untuk menambah ilmu pengetahuan serta wawasan yang luas bagi 
perkembangan studi akuntansi dan pajak dengan adanya gambaran 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan transfer 
pricing. 
b. Bagi peneliti selanjutnya yaitu sebagai bahan referensi untuk 
penelitian berikutnya. 
c. Bagi masyarakat, yaitu sebagai sarana informasi mengenai faktor-
faktor transfer pricing khususnya pembayaran pajak, tunneling 
incentive, dan kepemilikan asing. 
2. Manfaat praktis 
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a. Regulator, khususnya Direktorat Jenderal Pajak untuk dapat 
memberikan bukti empiris yang berhubungan dengan pentingnya 
pengawasan serta efektivitas peraturan yang dikeluarkan mengenai 
pembayaran pajak, tunneling incentive, kepemilikan asing terhadap 
keputusan transfer pricing, sehingga dapat meminimalisir 
kecurangan tarif pajak serta penyalahgunaan kebijakan harga 
transfer di Indonesia. 
b. Manajemen, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan 
mengenai pembayaran pajak, tunneling incentive, kepemilikan 
asing terhadap keputusan transfer pricing sehingga membantu 






























A. Landasan Teori  
1. Teori Keagenan (agency theory) 
Jensen & Meckling (1976) mengemukakan teori keagenan yang 
menjelaskan hubungan antar pihak pemilik perusahaan dan pihak 
manajemen perusahaan. Pihak manajemen diberikan wewenang oleh 
pemilik perusahaan untuk melakukan jasa dalam membuat sebuah 
keputusan yang terbaik bagi pemegang saham.  Mencegah terjadinya 
hazard dari pihak manajemen maka pemegang saham memberikan apa 
yang dibutuhkan pihak manajemen seperti mengeluarkan biaya 
pengawasan serta memberikan insentif yang lebih serta layak 
diperhitungkan untuk diberikan kepada pihak manajemen. Tetapi, 
implikasi asimetri informasi sering terjadi di teori keagenan. Konflik yang 
sering terjadi manajer lebih sering mementingkan tujuan untuk dirinya 
sendiri dibandingkan tujuan perusahaan. Hal tersebut yang sering 
dilakukan manajemen tanpa pemilik perusahaan mengetahuinya yang 
akhirnya menyebabkan timbulnya asimetri informasi. 
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Asimetri informasi merupakan permasalahan utama yang sering 
terjadi antara pemilik perusahaan dengan manajemen yang menyebabkan 
perbedaan yang menimbulkan konflik. Adanya asumsi dari individu yang 
bertindak mementingkan dirinya sendiri, sehingga manajemen bertindak 
melakukan asimetri informasi yang diketahui dengan tidak memberi tahu 
beberapa informasi yang menyebabkan pemegang saham tidak mengetahui 
adanya informasi tersebut. Akibat dari asimetri informasi yaitu pemilik 
perusahaan tidak dapat memonitoring tindakan-tindakan apa yang telah 
dilakukan pihak manajemen. Konflik kepentingan maupun asimetri 
informasi antara pihak manajemen dan pihak pemilik perusahaan 
merupakan implikasi agency theory (Nugraha, 2016). 
Teori keagenan merupakan hubungan kontrak antara pihak pemilik 
perusahaan dengan pihak manajemen, dimana pihak manajemen 
menjalankan kegiatan operasional setelah pihak pemilik perusahaan 
memberikan wewenang. Pihak manajemen diharapkan dapat 
memanfaatkan sumber daya yang ada secara optimal dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang untuk mensejahterakan pihak pemilik perusahaan 
(Hery, 2017:26). 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa manajemen bertindak 
meminimalkan beban pajak yang akan dibayarkan sebagaimana yang 
diperintahkan oleh pemilik perusahaan atau pemegang saham tertinggi, 
salah satu tujuan pemilik perusahaan adalah mendapatkan keuntungan 
yang lebih besar sehingga meminimalkan jumlah pajaknya untuk dapat 
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melakukan tindakan transfer pricing. Adanya keputusan perusahaan 
melakukan transfer pricing dapat menguntungkan pihak pemilik 
perusahaan  yang secara langsung mendapatkan keuntungan yang lebih 
dari tindakan tersebut. 
2. Teori Akuntansi Positif  
Kesesuaian teori dengan apa yang telah terjadi merupakan definisi 
dari teori akuntansi positif. Pada dasarnya, Menentukan fakta melibatkan 
observasi secara objektif. Teori akuntansi positif banyak digunakan untuk 
penelitian empiris karena biasanya didasarkan atas pengamatan sampel, 
pengujian statistis. Teori akuntansi positif dapat dijadikan basis untuk 
suatu kebijakan yang didalamnya terkandung bebas nilai serta dapat 
diverifikasi dari apa yang telah terjadi dengan tidak menentukan apakah 
terori tersebut dapat digunakan secara baik atau tidak (Suwardjono, 
2014:37). 
Acuan teori akuntansi positif dapat dijadikan sebagai fungsi untuk 
menjelaskan bagaimana prosedur akuntansi yang dipilih langsung oleh 
manajer sehingga dapat memaksimalkan keuntungan untuk mengejar 
bonus yang ditetapkan oleh pemilik perusahaan. Apabila bonus didasarkan 
atas pencapaian keuntungan perusahaan secara keseluruhan maka masuk 
akal jika manajer melaporkan keuntungan setinggi mungkin (Saraswati & 
Sujana, 2017). 
Teori akuntansi positif mengusulkan tiga hipotesis manajemen 
laba, hipotesis tersebut dijelaskan sebagai berikut:  
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a. Hipotesis rencana bonus (the bonus plan hypothesis) 
Prosedur akuntansi lebih cenderung dipilih oleh para manajer dengan 
menggunakan rencana bonus untuk melaporkan perubahan laba serta 
manajer menginginkan imbalan yang tinggi dari periode sekarang 
maupun untuk periode selanjutnya. 
b. Hipotesis kontrak utang (the debt covenant hypothesis) 
Pelanggaran yang sering terjadi dalam perusahaan adalah kesepakatan 
utang yang menyebabkan manajemen perusahaan dapat memilih 
prosedur akuntansi yang digunakan untuk melaporkan perubahan laba 
untuk periode sekarang dan periode selanjutnya. Laba yang dilaporkan 
meningkat maka akan menurunkan kelalaian teknis, sebagian besar 
perjanjian utang kepada pemberi pinjaman maka harus adanya 
kesepakatan bertemu selama masa perjanjian. 
c. Hipotesis biaya politik (the political cost hypothesis) 
Semakin besar biaya politik yang ditanggung perusahaan 
mengakibatkan manajemen cenderung memilih penyerahan laba 
menggunakan prosedur akuntansi untuk periode sekarang maupun 
periode selanjutnya, perusahaan besar biasanya memiliki standar 
kinerja yang lebih tinggi, dengan penghargaan atas tanggung jawab 
lingkungan, hanya karena mereka merasa berkuasa. Perusahaan besar 
otomatis dapat menghasilkan profit yang tinggi maka biaya politik 
juga dapat diperbesar (Indrasti, 2016). 
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3. Keputusan Transfer Pricing 
a. Definisi Keputusan Transfer Pricing 
  Tampubolon & Farizi (2018:10) Transfer Pricing adalah transaksi 
yang dilakukan oleh dua entitas yang berbeda tetapi masih dalam satu 
group perusahaan yang sering digunakan untuk pertukaran produk atas 
harga maupun jasa. Apabila diantara divisi penjual dan divisi pembeli ada 
disuatu entitas yang sama dan melakukan pertukaran produk atas harga 
atau jasa maka tidak dapat diartikan melakukan transfer pricing karena 
dalam suatu entitas yang sama akan memiliki pelaporan yang sama juga. 
Transaksi pertukaran produk atas harga atau jasa dapat diartikan sebagai 
transfer pricing jika terjadi antar dua entitas yang berbeda tetapi 
bergabung dalam satu group perusahaan yang sama dan memiliki tujuan 
tertentu.  
  Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.7 
Tahun 2010, pihak yang mampu mengendalikan pihak lain dan dapat 
berpengaruh secara signifikan dalam pengambilan keputusan keuangan 
maupun operasional untuk pihak lain dapat diartikan sebagai pihak yang 
memiliki hubungan istimewa. Transaksi pengalihan atas sumber daya atau 
kewajiban merupakan salah satu pengalihan yang tanpa menghiraukan 
apakah suatu harga dapat diperhitungkan. Transaksi tersebut sering terjadi 
pada pihak yang memiliki hubungan istimewa.   
  Keputusan Transfer pricing dapat diukur menggunakan pendekatan 
dikotomi. Pendekatan dikotomi dapat didefinisikan sebagai pendekatan 
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yang dilihat dari adanya penjualan dalam perusahaan yang memiliki 
hubungan istimewa, ketentuan pendekatan ini dapat diberi nilai 1 jika 
melakukan penjualan terhadap perusahaan yang memiliki hubungan 
istimewa, dan diberi nilai 0 jika perusahaan tidak melakukan penjualan 
terhadap perusahaan yang memiliki hubungan istimewa (Saraswati & 
Sujana, 2017). 
  Berdasarkan beberapa definisi transfer pricing dapat ditarik 
kesimpulan bahwa transfer pricing adalah penentuan harga antar divisi 
perusahaan dalam suatu group yang sama atau perusahaan yang memiliki 
hubungan istimewa dan dapat mengendalikan keputusan secara signifikan 
untuk pihak lain dengan tujuan tertentu. 
b. Metode Penentuan Harga (Transfer Pricing) 
  Menurut Tampubolon & Farizi (2018:39) metode penentuan harga 
transfer terdiri dari lima metode. Berikut metode-metode yang digunakan 
dalam menentukan harga transfer adalah:  
1. Metode perbandingan harga antara pihak yang tidak mempunyai 
hubungan istimewa (Comparable uncontrolled price) 
Metode penentuan harga transfer dengan cara membandingkan harga 
transaksi yang dilakukan dengan pihak-pihak yang memiliki 
hubungan istimewa dengan pihak-pihak yang tidak memiliki 
hubungan istimewa. Penentuan harga transfer dengan cara 
membandingkan dapat dilakukan dengan kondisi yang wajar dan  
keadaan yang sebanding.  
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2.   Metode harga penjualan kembali (Resale price method) 
Metode penentuan harga transfer dengan cara membandingkan harga 
transaksi produk tertentu yang dilakukan oleh pihak-pihak yang 
memiliki hubungan istimewa. Penjualan dapat dilakukan dengan 
kondisi wajar dengan mengurangi laba kotor wajar yang menjadi 
cerminan fungsi, risiko atas penjualan agar dapat dijual kembali 
kepada pihak lain yang tidak memiliki hubungan istimewa.  
3. Metode biaya plus (Cost plus method) 
Metode penentuan harga transfer dengan cara menambahkan tingkat 
laba kotor wajar yang diperoleh perusahaan yang sama dari transaksi 
dengan pihak yang tidak mempunyai hubungan istimewa. Harga 
pokok penjualan dianggap sesuai dengan prinsip kewajaran dan 
kelaziman usaha jika tingkat laba kotor dan harga pokok penjualan 
telah sebanding dan sesuai dengan transaksi yang telah dilakukan.  
4. Metode laba bersih (Transactional net margin method) 
Metode penentuan harga transfer dengan cara membandingkan nilai 
laba bersih operasi terhadap pengeluaran, penjualan, aktiva, atas 
transaksi pihak-pihak yang memiliki hubungan istimewa dengan nilai 
laba bersih operasi yang di dapat atas transaksi yang setara dengan 
pihak lain yang tidak memiliki hubungan istimewa. 
5. Metode pembagian laba (Profit slip method) 
Metode penentuan harga transfer berbasis laba transaksi yang 
dilakukan dengan mengidentifikasi laba gabungan atas transaksi 
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afiliasi. Dasar yang diterima secara ekonomi dalam pembagian laba 
yang layak merupakan bagian yang digunakan pihak-pihak yang 
memiliki hubungan istimewa. Sedangkan, metode kontribusi atau 
metode sisa pembagian laba digunakan sebagai cerminan atas 
kesepakatan pihak-pihak yang tidak memiliki hubungan istimewa.  
 
 
c. Hubungan Istimewa  
 Perlakuan transfer pricing relevan jika pihak dipengaruhi oleh 
hubungan istimewa. Dalam kasus transfer pricing otoritas pajak 
melakukan  enforcement secara hati-hati. Penghindaran pajak dan 
penggelapan pajak dianggap sebagai tujuan akhir dalam melakukan 
transfer pricing yang dilakukan oleh pihak tertentu. Maka dari itu otoritas 
pajak harus mempunyai alasan yang kuat untuk dapat mengatakan suatu 
perusahaan melakukan tindakan transfer pricing. Transfer pricing dapat 
dibuktikan dengan cara ada atau tidaknya hubungan istimewa dalam suatu 
perusahaan serta apakah perusahaan tersebut menghindari pajak untuk 
dapat melakukan keputusan transfer pricing. Ketentuan perpajakan 
masing-masing negara mungkin berbeda dalam menentukan hubungan 
istimewa (Kurniawan, 2015:17). 
Menurut Tampubolon & Farizi (2018:22) mendefinisikan 
hubungan istimewa ke dalam beberapa definisi yaitu sebagai berikut: 
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1. Hubungan istimewa berdasarkan Peraturan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) 
Menurut Peraturan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.7 
mengatur tentang pengungkapan serta transaksi antar pelapor dengan 
pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa dalam perusahaan. 
Pihak yang dianggap dapat mengendalikan pengambilan keputusan 
keuangan atau operasional untuk pihak lain dinamakan pihak yang 
memiliki hubungan istimewa. Kepemilikan langsung melalui anak 
perusahaan yang memiliki lebih setengah hak suara dianggap dapat 
mengendalikan perusahaan, kepentingan subtansial dan kekuasaan 
dapat untuk mengarahkan kebijakan keuangan dan operasional 
perusahaan yang didasarkan atas anggaran dasar atau kesepakatan. 
Pengambilan keputusan serta kebijakan keuangan dan operasional 
suatu perusahaan harus dapat berpengaruh signifikan agar kebijakan 
yang telah disepakati dapat dikendalikan. Sesuai dengan PSAK No.7 
pernyataan tersebut hanya berlaku untuk pihak-pihak yang 
mempunyai hubungan istimewa yang disebutkan dalam cakupan 
sebagai berikut: 
a) Perusahaan melalui satu atau lebih perantara dapat mengendalikan 
atau dikendalikan oleh perusahaan yang berada di pengendalian 
yang sama ataupun perusahaan pelapor (termasuk holding 
companies, subsidiaries, dan fellow subsidiaries). 
b) Perusahaan asosiasi (associated company). 
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c) Kepemilikan secara langsung atau tidak langsung oleh perorangan 
untuk suatu kepentingan hak suara di perusahaan pelapor harus 
berpengaruh secara signifikan, serta anggota keluarga dekat dari 
perorangan tersebut agar dapat mempengaruhi transaksi dengan 
perusahaan pelapor yang nantinya dapat mempermudah transaksi 
yang dilakukan perusahaan.  
d) Karyawan kunci, adalah anggota perusahaan yang terdiri dari 
dewan komisaris, direksi, dan manajer perusahaan serta anggota 
keluarga yang dianggap mempunyai tanggungjawab 
mengendalikan kegiatan perusahaan.  
e) Perusahaan dimana yang tercantum point (c) atau (d), yang 
memiliki hak suara baik secara langsung maupun tidak langsung 
atau setiap orang tersebut mempunyai pengaruh signifikan atas 
perusahaan tersebut. Perusahaan-perusahaan yang didalamnya 
berisi anggota karyawan kunci yang sama dengan perusahaan 
pelapor.  
f) Pertimbangan kemungkinan hubungan istimewa didasarkan atas 
perhatian substansi hubungan, bukan hanya bentuk hukumnya 
(substance over the form principle). 
2. Hubungan istimewa menurut perpajakan 
Hubungan istimewa sebagaimana yang diatur pada Undang-Undang 
Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan. Hubungan 
istimewa dianggap ada apabila: 
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a) Penyertaan modal secara langsung atau tidak langsung paling 
rendah 25% (dua puluh lima persen) yang dapat dimiliki wajib 
pajak kepada wajib pajak lain. 
b) Hubungan antara wajib pajak dengan penyertaan paling rendah 
25% (dua puluh lima persen) pada dua wajib pajak atau lebih. 
c) Adanya hubungan keluarga atau sedarah dalam garis keturunan 
lurus atau kesamping. Serta wajib pajak dapat mempengaruhi wajib 
pajak lainnya yang berada dibawah penguasaan yang sama baik 
secara langsung maupun tidak langsung.  
4.    Pembayaran Pajak  
  Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang sangat 
penting bagi pelaksanaan dan peningkatan pembangunan nasional. Pajak 
memiliki tujuan untuk mensejahterakan serta meningkatkan kemakmuran 
masyarakat atas pembayaran yang telah dilakukan, terutama pembayaran 
pajak (Pohan, 2013). 
Definisi pajak menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak adalah 
kontribusi negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 
bersifat dipaksakan sesuai dengan undang-undang, dan tidak mendapatkan 
imbalan secara langsung bagi yang membayarnya. Pajak seringkali 
digunakan untuk keperluan negara bagi kemakmuran dan kesejahteraan 
rakyat. Pembayaran pajak yang terlalu tinggi membuat banyak perusahaan 
meminimalkan beban pajaknya atau melakukan penghindaran pajak agar 
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mendapatkan keuntungan yang lebih besar, sehingga menjadi alasan bagi 
perusahaan untuk melakukan keputusan transfer pricing.  
Pajak adalah kontribusi wajib pajak orang pribadi atau badan yang 
dipungut secara memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak 
adanya suatu imbalan balik secara langsung, pajak digunakan untuk 
kepentingan dan kemakmuran rakyat (Mardiasmo, 2016:26). 
Menurut Resmi (2017:1) menyebutkan bahwa terdapat beberapa 
fungsi pajak dan sistem pemungutan pajak sebagai berikut: 
 
a. Fungsi pajak 
1) Fungsi Anggaran  (budgetair) 
Pajak dianggap sebagai sumber keuangan negara artinya, pajak 
digunakan untuk membiayai seluruh pengeluaran negara, 
dijalankan sebagai kegiatan rutin negara maupun pembangunan 
negara. Menyetorkan uang sebanyak-banyaknya ke kas negara 
adalah upaya pemerintah, cara yang dilakukan pemerintah yaitu 
dengan cara ekstensifikasi dan intensifikasi. 
2) Fungsi Pengatur (Regularend) 
Fungsi pengatur artinya, pajak digunakan sebagai alat ukur untuk 
mengendalikan dan melaksanakan kebijakan yang telah dilakukan 
pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi, pajak digunakan 
sebagai alat pengatur untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu di luar 
bidang keuangan. Salah satu contoh pajak menggunakan fungsi 
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pengatur yaitu untuk menarik investor asing agar datang ke 
Indonesia serta dapat tertarik untuk ikut serta menanamkan 
modalnya di Indonesia (tax holiday) sehingga perusahaan dapat 
dengan mudah melakukan transaksi. 
b. Sistem pemungutan pajak 
1) Official assessment system  
Sistem pemungutan pajak yang menentukan sendiri jumlah pajak 
setiap tahunnya berdasarkan peraturan perundang-undangan 
perpajakan yang berlaku atas wewenang yang diberikan aparatur 
perpajakan. Aparatur perpajakan merupakan orang yang 
menghitung dan memungut pajak, pemungutan pajak dapat berhasil 
atau tidaknya tergantung kepada aparatur perpajakan. 
2) Self assessment system 
Sistem pemungutan pajak merupakan sistem yang diterapkan pada 
saat sekarang ini terutama di Indonesia yaitu wajib pajak dianggap 
dapat menentukan sendiri jumlah pajak setiap tahunnya sesuai 
dengan peraturan yang berlaku. Wajib pajak dianggap dapat 
menghitung dan memungut sendiri jika mempunyai kejujuran, dan 
menyadari akan pentingnya membayar pajak. 
3) With holding system 
Sistem pemungutan pajak ini memberikan wewenang kepada pihak 
ketiga dalam menentukan pajaknya sendiri setiap tahun sesuai 








tidaknya pemungutan pajak tergantung pada pihak ketiga yang 
ditunjuk sesuai keputusan presiden. 
 
 
Pembayaran pajak dalam penelitian ini diukur menggunakan 
effective tax rate (ETR). Persentase yang dapat dinilai dari besaran tarif 
yang dibayarkan oleh perusahaan merupakan definisi effective tax rate. 
Informasi yang digunakan dalam menentukan effective tax rate merupakan 
informasi keuangan perusahaan. Semakin rendah nilai effective tax rate 
dianggap semakin baik bagi perusahaan. Sebaliknya, jika nilai effective tax 
rate tinggi maka menjadi salah satu penyebab perusahaan melakukan 
keputusan transfer pricing (Refgia, 2017). 
 Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pajak 
merupakan iuran rakyat yang dipungut secara paksa kepada wajib pajak 
perorangan maupun wajib pajak badan yang digunakan untuk membiayai 
pengeluaran negara yang bertujuan untuk kesejahteraan umum. Sehingga 
adanya perusahaan melakukan keputusan transfer pricing secara otomatis 
menyebabkan kerugian karena mengurangi pendapatan negara dalam 
sektor pajak.  
5.    Tunneling Incentive  
Tunneling Incentive adalah insentif dari pengalihan asset dan 
keuntungan perusahaan yang diberikan untuk pemegang saham mayoritas 








incentive bisa disebut juga masalah keagenan yang terjadi antara 
pemegang saham mayoritas dengan pemegang saham minoritas, 
pengendali manajemen dipegang oleh pemegang saham mayoritas yang 
mengakibatkan keputusan dikendalikan oleh pemegang saham mayoritas. 
Keputusan yang diambil oleh pemegang saham mayoritas dapat 
menguntungkan untuk dirinya sendiri tanpa memperhatikan adanya 
kepentingan pemegang saham minoritas (Nugraha, 2016). 
Hal lain yang membuktikan adanya tunneling incentive yaitu 
menetapkan harga yang tidak wajar, tidak membagikan dividen dengan 
pemegang saham lainnya serta memasukkan anggota keluarganya sendiri 
untuk menempati posisi dalam perusahaan tetapi tidak memenuhi kriteria 
perusahaan. Perusahaan yang terdaftar harus membagikan dividen kepada 
induk perusahaan maupun para pemegang saham minoritas lainnya. 
Tunneling incentive dapat dilakukan dengan cara lain salah satunya 
menjual harga produk dengan harga yang lebih rendah dari harga pasar 
kepada perusahaan yang memiliki hubungan istimewa dengan tujuan 




Tunneling incentive dapat diukur berdasarkan besarnya 
kepemilikan saham yaitu minimal 20% atau lebih kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh pemegang saham mayoritas. Kepemilikan saham yang besar 
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dianggap dapat mempengaruhi keputusan serta dapat mengendalikan 
keputusan yang diambil manajemen termasuk melakukan tunneling 
dengan keputusan transfer pricing. Kepemilikan kurang dari 20% 
dianggap tidak dapat mempengaruhi serta mengendalikan keputusan 
manajemen karena tidak memiliki pengaruh yang signifikan (Mispiyanti, 
2015). 
6. Kepemilikan Asing  
   Pemegang saham pengendali menurut PSAK No.15 adalah entitas 
yang dianggap memiliki pengaruh yang signifikan dalam mengendalikan 
perusahaan dengan kepemilikan saham sebesar 20% atau lebih baik secara 
langsung maupun tidak langsung.  
   Pendorong utama pertumbuhan ekonomi adanya kepemilikan dari 
pihak asing yang berperan sangat penting. Suara investor akan meningkat 
jika jumlah kepemilikan asing juga meningkat, hal tersebut mengakibatkan 
investor asing dapat memantau tindakan manajemen agar sejalan dengan 
kepentingan pemegang saham. Kepemilikan asing dapat memantau 
perusahaan dan memantau keputusan perusahaan dalam melakukan 
tindakan transfer pricing karena kepemilikan saham terbesar dianggap 
mampu mengendalikan keputusan manajemen perusahaan (Handayani & 
Widyanti, 2017). 
Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 pasal 1 ayat 6 
menyatakan bahwa penanaman modal asing adalah perorangan asing, 








Negara Republik Indonesia yang memiliki kendali untuk mengendalikan 
keputusan dalam perusahaan. Kepemilikan asing biasanya dianggap 
sebagai orang yang sangat peduli kepada perusahaan terutama dalam 
mengungkap tanggung jawab sosial dalam perusahaan,  kepemilikan asing 




Kepemilikan asing dapat diukur menggunakan proksi persentase 
kepemilikan asing sebesar 20% atau lebih yang menanamkan modalnya di 
Indonesia. PSAK No.15 menyatakan pengaruh signifikan yang dimiliki 
oleh pemegang saham dengan nilai persentase 20% atau lebih yang 
dimiliki oleh pemegang saham pihak asing yang menanamkan sahamnya 
di Indonesia (Melmusi, 2016).  
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu mengenai pembayaran pajak, 
tunneling incentive, kepemilikan asing terhadap keputusan transfer pricing 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2.1 
Studi Penelitian Terdahulu 
No Peneliti  
dan tahun 
penelitian 
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serta variabel x 
yang memiliki 
perbedaan 
Sumber: Hasil Penelitian Terdahulu 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual  
Kerangka pemikiran yaitu fondasi, jaringan sosial yang disusun, 
yang dapat didasarkan,  serta dijelaskan secara logis antar variabel yang 
dianggap relevan dengan situasi masalah yang akan diteliti, kerangka 
pemikiran di identifikasi melalui proses pengamatan, wawancara, dan 
tinjauan literatur, pengalaman serta yang berperan dalam kerangka 
pemikiran. Sehingga menghasilkan sintesa antar hubungan variabel yang 
akan diteliti, hubungan antar variabel dapat digunakan untuk merumuskan 
hipotesis (Sekaran , 2017:76). 
1. Pengaruh pembayaran pajak terhadap keputusan transfer pricing 
Pembayaran pajak merupakan salah satu usaha perusahaan 
multinasional untuk dapat melakukan keputusan transfer pricing. 
Perusahaan seringkali meminimalkan jumlah pajaknya untuk dapat 
melakukan transaksi transfer pricing. Perusahaan multinasional cenderung 
memperkecil harga jual antar perusahaan dan mengalihkan kewajiban 
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pajaknya dari negara yang tarif pajaknya tinggi ke negara yang tarif 
pajaknya rendah. Hal itulah yang menyebabkan semakin tinggi tarif pajak 
perusahaan maka akan dapat memicu melakukan tindakan keputusan 
transfer pricing. Dengan harapan akan mendapat beban pajak yang rendah 
karena perusahaan menganggap pembayaran pajak sebagai beban yang 
dapat mengurangi laba perusahaan (Melani, 2016).  
Penelitian yang dilakukan oleh Refgia (2017) menunjukkan bahwa 
pajak berpengaruh terhadap transfer pricing. Besarnya keputusan untuk 
melakukan transfer pricing secara langsung mengakibatkan perusahaan 
melakukan pembayaran pajak lebih rendah dari semestinya. Perusahaan 
menganggap membayar pajak yang tinggi akan dapat mengurangi 
keuntungan yang didapatkan. Hal ini disebabkan perusahaan ingin 
memperoleh keuntungan yang lebih besar dengan cara mengalihkan 
pembayaran pajaknya dari negara yang tarif pajak tinggi ke negara yang 
tarif pajaknya lebih rendah. Semakin tinggi tarif pajak suatu negara  maka 
akan semakin besar perusahaan untuk melakukan keputusan transfer 
pricing. 
Berbeda dengan penelitian Melmusi (2016) menunjukkan bahwa 
pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing. Transfer 
pricing dianggap tidak menjadi mekanisme penghematan pajak yang 
dilakukan oleh perusahaan, peneliti beranggapan bahwa perusahaan 
menggunakan mekanisme penghematan pajak dengan tax planning yaitu 
mengefisienkan beban pajak seminimal mungkin dalam peraturan 
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perpajakan yang berlaku. Perusahaan melakukan dengan cara peraturan 
yang ditunjukkan pemerintah dengan tidak melakukan transfer pricing 
dalam memperoleh keuntungan. 
Penelitian Indrasti (2016) menunjukkan bahwa pajak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap transfer pricing. Terjadinya transfer 
pricing pada perusahaan multinasional guna merekayasa laba perusahaan 
sehingga laba pada tahun tertentu terlihat lebih rendah dari yang 
seharusnya, secara tidak langsung mengakibatkan berkurangnya 
pembayaran pajak kepada negara. Sehingga perusahaan akan memperoleh 
laba yang lebih tinggi atas pengurangan pembayaran pajak yang telah 
dilakukan perusahaan dengan cara melakukan keputusan transfer pricing. 
Penelitian Pratiwi (2018) pajak tidak berpengaruh terhadap transfer 
pricing. Perusahaan tidak harus melakukan transfer pricing dengan cara 
meminimalkan beban pajaknya, tetapi perusahaan dapat menggunakan 
perencanaan pajak. Sehingga semakin tinggi pembayaran pajak suatu 
negara tidak dapat mempengaruhi perusahaan melakukan transfer pricing. 
Hal ini disebabkan karena perusahaan ingin mendapatkan keuntungan 
yang lebih besar tetapi tidak meminimalkan jumlah pajaknya dalam 
melakukan transfer pricing, tetapi perusahaan menggunakan perencanaan 
pajak yang berlaku sebagai pengganti meminimalkan jumlah pajaknya.  
Penelitian Jafri & Mustikasari (2018) variabel perencanaan pajak 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku transfer pricing. 
Mengoptimalkan pembayaran pajaknya, perusahaan memilih melakukan 
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transaksi kepada pihak berelasi yang berada di negara tax havens. 
Perusahaan memandang bahwa pembayaran pajak secara normal akan 
mengurangi laba karena pajak dianggap sebagai beban. Peluang 
perusahaan melakukan keputusan transfer pricing akan meningkat apabila 
suatu negara menetapkan tarif pajak yang tinggi dan lemahnya hukum 
mengenai perpajakan yang mengatur transaksi antar pihak berelasi. 
2. Pengaruh tunneling incentive terhadap keputusan transfer pricing 
Perbedaan struktur kepemilikan akan menyebabkan timbulnya 
masalah keagenan yang terjadi antara pemegang saham mayoritas dan 
minoritas, keputusan dikendalikan oleh pemegang saham mayoritas. 
Seringkali pemegang saham mayoritas menggunakan tunneling, yaitu 
mengalihkan laba dan asset secara tidak wajar dengan tujuan mendapat 
keuntungan yang lebih besar dari pada pemegang saham minoritas. Hal 
itulah yang memicu pemegang saham mayoritas untuk dapat melakukan 
keputusan transfer pricing, karena pemegang saham mayoritas 
menganggap dirinya mempunyai wewenang yang lebih dalam 
mengendalikan manajemen perusahaan. (Nugraha, 2016). 
Penelitian Refgia (2017) menunjukkan bahwa tunneling incentive 
berpengaruh terhadap transfer pricing. Pemegang saham menganggap 
bahwa semakin besar saham yang dimiliki maka akan mempengaruhi 
pemegang saham melakukan transfer pricing, jika perusahaan anak 
membeli persediaan perusahaan kepada induk perusahaan maka dapat 
terjadi harga yang tidak wajar hal tersebut dapat menguntungkan bagi 
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pemegang saham mayoritas tetapi merugikan pemegang saham minoritas 
karena pembagian dividen yang kecil dan mengakibatkan pembebanan 
biaya yang terjadi karena pemegang saham mayoritas tidak membagikan 
dividen secara semestinya. 
Penelitian Pratiwi (2018) menunjukkan bahwa tunneling incentive 
tidak berpengaruh terhadap transfer pricing. Perbedaan struktur 
kepemilikan tidak menjadi acuan pemegang saham dalam mengendalikan 
manajemen untuk mengambil sebuah keputusan. Sehingga dapat menjadi 
penyebab tidak berpengaruhnya karena perilaku manajemen atau 
pemegang saham tidak dapat mentransfer asset dan laba usaha untuk 
kepentingan pribadi yang semakin sedikit.  
Penelitian Jafri & Mustikasari (2018) variabel tunneling incentive 
berpengaruh terhadap perilaku transfer pricing. Perusahaan kepemilikan 
terpusat pada satu pihak akan melakukan tunneling melalui transfer 
pricing. Pemegang saham pengendali yang memiliki kontrol besar 
cenderung melakukan transaksi dengan pihak berelasi untuk mengalihkan 
asset dan laba perusahaan keluar dari perusahaan melalui penentuan harga 
yang tidak wajar untuk kepentingan pemegang saham mayoritas dari pada 
membagikan dividen bersama pemegang saham minoritas yang berakibat 
pemegang saham minoritas mengalami kerugian.  
Penelitian Saraswati & Sujana (2017) tunneling incentive 
berpengaruh positif terhadap indikasi melakukan transfer pricing.  Salah 
satu cara yang digunakan untuk melakukan transfer pricing yaitu dengan 
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cara mentransfer kekayaan perusahaan untuk menguntungkan pemegang 
saham mayoritas dari pada membagi dividen kepada pemegang saham 
minoritas. 
Penelitian Khotimah (2018) variabel tunneling incentive tidak 
berpengaruh terhadap transfer pricing. Tunneling incentive diproksikan 
dengan kepemilikan saham pengendali, atau mengendalikan bahwa adanya 
pemegang saham pengendali tidak mempengaruhi manajemen dalam 
melakukan transfer pricing. Artinya, tidak adanya perbedaan yang 
menjadikan pemegang saham yang lebih tinggi dapat mengendalikan 
manajemen dalam mengambil sebuah keputusan. Pemegang saham 
dianggap telah melakukan wewenang sesuai dengan porsinya masing-
masing. 
3. Pengaruh kepemilikan asing terhadap keputusan transfer pricing 
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki struktur 
kepemilikan terkonsentrasi, dimana menimbulkan potensi bagi pemegang 
saham pengendali ikut terlibat dalam mengendalikan perusahaan. 
Kepemilikan terkonsentrasi sering menimbulkan konflik kepentingan 
antara pemegang saham pengendali dengan pemegang saham non-
pengendali. pemegang saham pengendali dipercaya untuk mengendalikan 
manajemen karena pemegang saham pengendali dianggap memiliki posisi 
yang lebih baik serta memiliki akses informasi yang baik. Tetapi seringkali 
pemegang saham pengendali menyalahgunakan posisi yang telah diberikan 
untuk kepentingan dirinya sendiri. Pemegang saham pengendali seringkali 
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menjual produk kepada perusahaan yang dikendalikan sendiri dengan 
harga di bawah pasar sehingga pemegang saham pengendali mendapat 
keuntungan tetapi dapat merugikan pemegang saham non-pengendali. 
Kepemilikan saham yang besar dianggap mampu mengendalikan 
perusahaan dalam membuat keputusan dan menentukan kebijakan transfer 
pricing secara signifikan (Putri, 2016). 
Penelitian yang dilakukan Melmusi (2016) menunjukkan 
kepemilikan asing tidak berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing. 
Persentase kepemilikan asing yang cukup besar belum tentu membuat 
pemegang saham mendapat posisi yang kuat dalam mengendalikan 
perusahaan termasuk mengambil keputusan perusahaan untuk melakukan 
transfer pricing. Pemegang saham dianggap tidak melakukan penjualan 
produk kepada perusahaan yang dikendalikan sendiri sehingga 
memungkinkan pemegang saham pengendali tidak melakukan transfer 
pricing. 
Penelitian Indrasti (2016) menunjukkan bahwa variabel 
kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap transfer pricing. 
Persentase kepemilikan asing mempengaruhi keputusan perusahaan 
melakukan transfer pricing, ketika pihak asing sudah menanamkan 
modalnya pada perusahaan publik di Indonesia dengan nilai persentase 
lebih dari 20% maka kepemilikan asing berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan yang dibuat perusahaan. Pemegang saham pengendali merasa 
bahwa mempunyai saham yang cukup besar sehingga merasa mempunyai 
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hak kendali untuk mengendalikan kebijakan perusahaan menjual dan 
melakukan pembelian produk. Seringkali pemegang saham pengendali 
memberikan harga yang tidak wajar, pemegang saham pengendali 
biasanya memberikan harga dibawah harga pasar untuk dapat 
menguntungkan dirinya sendiri, yang akhirnya menyebabkan pemegang 
saham pengendali melakukan keputusan tindakan transfer pricing antar 
perusahaan.  
Penelitian Refgia (2017) menunjukkan bahwa variabel kepemilikan 
asing berpengaruh terhadap transfer pricing. Semakin besar tingkat 
kepemilikan asing pada perusahaan maka semakin besar pengaruh 
pemegang saham dalam menentukan segala keputusan termasuk dalam 
menentukan keputusan transfer pricing. Kebijakan dalam menentukan 
keputusan dapat digunakan untuk melakukan penjualan maupun pembelian 
dengan harga yang tidak wajar kepada perusahaan sendiri sehingga dapat 
menguntungkan dirinya sendiri sebagai pemegang saham dengan 
melakukan keputusan transfer pricing. 
Penelitian Tiwa, Saerang, & Tirayoh (2017) variabel kepemilikan 
asing tidak berpengaruh positif secara tidak signifikan terhadap penerapan 
transfer pricing. Hal ini diindikasikan bahwa kepemilikan asing bukan 
tolak ukur perusahaan melakukan transfer pricing. Keinginan pemegang 
saham pengendali yaitu meningkatkan kesejahteraan pribadi menjadi tidak 
relevan karena kepemilikan asing tidak dalam bentuk keluarga sedarah, 
sehingga pengambilan keputusan memerluakan persetujuan pihak direksi. 
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Pemegang saham pengendali dianggap tidak memiliki wewenang untuk 
dapat mengambil keputusan, karena keputusan yang diambil perusahaan 
harus melalui keputusan pihak direksi perusahaan. 
Penelitian Putri (2016) variabel kepemilikan asing tidak 
berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer 
pricing. Pemegang saham asing tidak menggunakan hak kendalinya untuk 
memerintahkan manajemen melakukan keputusan transfer pricing. 
Pemegang saham asing melakukan wewenang sesuai dengan apa yang 
telah diberikan, tidak melakukan kecurangan untuk menguntungkan 
dirinya sendiri. 
Berdasarkan uraian diatas dapat digambarkan kerangka pemikiran 
konseptual sebagi berikut: 
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D. Perumusan Hipotesis  
  Hipotesis didefinisikan sebagai penyataan sementara, memprediksi 
apa yang anda ingin temukan dengan cara di uji dalam data empiris. Dasar 
dari metode konseptual merupakan acuan pembuatan hipotesis seringkali 
berhubungan dengan sifatnya. Hipotesis juga merupakan hubungan yang 
diperkirakan secara logis antara dua variabel atau lebih yang dirumuskan 
dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji, dengan menguji hipotesis 
diharapkan dapat menemui solusi untuk mengatasi masalah yang dihadapi 
(Sekaran , 2017:94). Berdasarkan rumusan masalah dan kajian pustaka 
dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
H1:  Pembayaran pajak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing 
pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
H2: Tunneling Incentive berpengaruh terhadap keputusan transfer 
pricing pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
H3: Kepemilikan asing berpengaruh terhadap keputusan transfer 
pricing pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di 




















A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan teknik dokumentasi. Penelitian kuantitatif merupakan 
penelitian menggunakan data-data numerik yang diolah menggunakan 
statistik yang hasilnya akan dihitung untuk memperoleh sebuah 
kesimpulan. Penelitian ini tergolong kuantitatif karena berkaitan dengan 
masa lampau menggunakan laporan tahunan perusahaan yang sistematis 
(Sekaran , 2017).  




Populasi adalah wilayah umum yang terdiri atas subjek atau obyek 
yang mempunyai karakteristik dan kuantitas tertentu yang digunakan 
peneliti untuk dipelajari dan memperoleh kesimpulan (Sugiyono, 
2017:136). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2018, jumlah perusahaan yang diperoleh adalah 44 
perusahaan. 
2. Sampel  
Sampel adalah sub kelompok dari populasi, sampel terdiri dari 
sebagian yang dipilih dari populasi. Sampel dapat digeneralisasikan 
terhadap ketertarikan populasi dan mampu menarik sebuah kesimpulan 
(Sekaran , 2017). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel 
berdasarkan kriteria tertentu, yang meliputi kriteria sebagai berikut: 
a. Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2015-2018. 
b. Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang konsisten 
menerbitkan laporan keuangan perusahaan tahun 2015-2018. 
c. Perusahaan yang dikendalikan oleh perusahaan asing yang memiliki 
persentase kepemilikan asing yaitu 20% atau lebih. Hal ini sesuai 
dengan PSAK No.15 tahun 2009. 
d. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode 




Hasil seleksi sampel menggunakan metode purposive sampling 
No. Keterangan Jumlah Perusahaan 
1 Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018 
 
44 
2 Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang 
tidak konsisten menerbitkan laporan keuangan 
perusahaan tahun 2015-2018 
 
(5) 
3 Perusahaan yang tidak dikendalikan oleh 
perusahaan asing dengan persentase kepemilikan 
20% atau lebih 
(18) 
4 Perusahaan yang mengalami kerugian selama 
periode pengamatan pada tahun 2015-2018 
 
(7) 
Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 14 
Jumlah tahun penelitian 4 
Total sampel penelitian 56 
Sumber: Data diolah peneliti (2020) 
Berdasarkan kriteria sampel dengan metode purposive sampling telah 
didapatkan beberapa perusahaan yang sesuai kriteria. sampel berjumlah 56 
sampel penelitian. Berikut ini daftar nama-nama perusahaan yang akan 
dijadikan sampel: 
Tabel 3.2 
Daftar perusahaan sektor aneka industri pada tahun 2015-2018 
No. Kode Emiten Nama Perusahaan  
1 AMIN Ateliers Mecanuques D’Indonesia Tbk 
2 ASII Astra International Tbk 
3 AUTO Astra Otoparts Tbk 
4 BATA Sepatu Bata Tbk 
5 BRAM Indo Kordsa Tbk 
6 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 
7 IKBI Sumi Indo Kabel Tbk 
8 INDR Indo-Rama Synthetics Tbk 
9 JECC Jembo Cable Company Tbk 
10 KBLI KMI Wire Cable Tbk 
11 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 
12 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 
13 TRIS Trisula International Tbk 
14 VOKS Voksel Electric Tbk 
Sumber : www.idx.co.id 
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C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel  
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen yaitu 
pembayaran pajak (X1), tunneling incentive (X2), kepemilikan asing (X3) 
dan satu variabel dependen transfer pricing (Y).  
1. Variabel Dependen  
Sekaran (2017:77) menyatakan bahwa variabel dependen adalah 
variabel utama yang menjadi perhatian. Variabel dependen digunakan 
melalui analisis variabel dependen yaitu menemukan apakah variabel yang 
mempengaruhinya, sehingga dapat menemukan jawaban atau solusi dari 
permasalahan. Variabel dalam penelitian ini adalah keputusan transfer 
pricing. 
 
a. Keputusan Transfer Pricing 
Transfer pricing merupakan suatu kebijakan penentuan harga 
transfer yang digunakan dalam transaksi harta tidak berwujud, produk, 
jasa, yang dilakukan oleh pihak yang memiliki hubungan istimewa. 
Transaksi transfer pricing terjadi antar perusahaan dalam negeri sampai 
luar negeri. Transfer pricing dapat dihitung dengan pendekatan dikotomi 
yaitu pendekatan dengan melihat adanya transaksi penjualan antar 
perusahaan yang memiliki hubungan istimewa, ketentuan pendekatan ini 
dapat diberi nilai 1 jika melakukan penjualan antar perusahaan yang 
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penjualan antar perusahaan yang memiliki hubungan istimewa (Saraswati 
& Sujana, 2017). 
2. Variabel Independen  
Variabel independen adalah variabel yang secara umum 
mempengaruhi variabel dependen secara positif maupun negative, variabel 
independen merupakan varian dari variabel dependen yang digunakan 
untuk menemukan bahwa perubahan variabel terikat disebabkan 
perubahan dalam variabel terikat. Variabel independen dalam penelitian 
ini adalah pembayaran pajak, tunneling incentive dan kepemilikan asing 
(Sekaran , 2017:79). 
a. Pembayaran pajak  
Pajak adalah prestasi yang bersifat memaksa yang dilakukan 
sepihak dan terutang kepada penguasa berdasarkan norma-norma yang 
ditetapkan secara umum, tanpa adanya jasa timbal balik dan digunakan 
untuk menutup pengeluaran umum (Suandy, 2011).  
Pembayaran pajak dapat diukur dengan cara: 
 
 
b. Tunneling Incentive  
Tunneling Incentive merupakan insentif pengalihan asset serta 
keuntungan yang dilakukan oleh pemegang saham mayoritas, tanpa 
menghiraukan adanya pemegang saham minoritas dalam perusahaan. 












beban dari apa yang telah dilakukan pemegang saham mayoritas (Nugraha, 
2016). Tunneling Incentive dapat diukur dengan cara: 
 
 
c. Kepemilikan Asing  
Kepemilikan asing adalah pemegang saham pengendali yang 
dimiliki pihak asing orang pribadi maupun badan. Kepemilikan saham 
asing yang semakin besar secara tidak langsung dapat mengendalikan 
keputusan dalam perusahaan termasuk keputusan melakukan transfer 
pricing (Indrasti, 2016).  





Definisi Operasionalisasi Variabel 
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Sumber: Operasionalisasi tabel 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan data sekunder. 
Data sekunder adalah data yang berisi informasi yang dikumpulkan dari 
sumber-sumber yang sudah ada, yang peneliti kumpulkan sendiri serta 
informasi dari web, internet dengan menggunakan metode dokumentasi. 
Mengkaji, mengumpulkan dan mencatat laporan keuangan tahunan adalah 
metode dokumentasi. Peneliti menggunakan metode ini berupa laporan 
keuangan tahunan perusahaan aneka industri pada tahun 2015-2018 yang 
diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id serta data-data 
pendukung lain yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang 
variabel yang digunakan dengan tujuan untuk memperoleh data yang benar 
(Sekaran , 2017). 
E. Metode Analisis Data 
Metode analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis 
kuantitatif, yaitu menganalisis permasalahan yang muncul dengan 




Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode regresi 
logistik (logistic regression) dengan didukung bantuan program SPSS 
(Statistical Product and Service Solutions) versi 22. Alasan penggunaan 
analisis data ini adalah variabel independen dalam penelitian ini tidak 
perlu dilakukan uji asumsi klasik, karena variabel dependennya bersifat 
dikotomi dimana keputusan transfer pricing diproksikan dengan transaksi 
penjualan antar perusahaan yang memiliki hubungan istimewa sehingga 
dapat menggunakan alat analisis metode regresi logistik (Ghozali, 2018).   
Menurut Ghozali (2018:325) terdapat beberapa tahapan uji regresi 
logistik adalah sebagai berikut:  
1. Analisis Deskriptif 
a. Uji Statistik Deskriptif  
Uji statistik deskriptif adalah pengujian yang didasarkan atas 
deskripsi atau gambaran suatu data yang dilihat dari rata-rata (mean), 
standar deviasi, nilai maksimum dan minimum, varian, sum, kurtosis, dan 
skewness. Uji tersebut dilakukan dengan tujuan melihat gambaran 
keseluruhan dari sampel yang telah dikumpulkan serta memenuhi kriteria 
yang telah ditetapkan. 
b. Uji Frekuensi 
Uji frekuensi adalah pengelompokkan data berdasarkan kelas-kelas 
tertentu yang termasuk dalam kategori yang menunjukkan banyaknya data. 
Data yang sudah termasuk dalam kategori tidak bisa dimasukkan ke dalam 
dua atau lebih kategori. 
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2. Analisis Regresi Logistik 
Analisis regresi logistik merupakan alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh variabel independen dapat mempengaruhi 
variabel dependennya, dalam penelitian ini variabel dependennya dalam 
bentuk variabel dummy dan variabel independennya menggunakan 
variabel metrik dan nonmetrik (Ghozali, 2018). 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
logistik (logistic regression) yaitu dengan melihat pengaruh pembayaran 
pajak, tunneling incentive dan kepemilikan asing terhadap keputusan 
transfer pricing. Model regresi logistik dalam penelitian ini dapat diukur 
sebagai berikut:  
TP = α + β1ETR + β2TNC + β3KA + e 
Keterangan: 
TP      =   Keputusan transfer pricing, satu (1) transaksi antar perusahaan 
yang memiliki hubungan istimewa, nol (0) transaksi antar 
perusahaan yang tidak memiliki hubungan istimewa. 
α         =     Konstanta 
ETR   =     Pembayaran Pajak 
TNC     =    Tunneling Incentive 
KA       =    Kepemilikan Asing  
e           =    Koefisien Error 
a. Menilai Kesesuaian Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
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Beberapa test statistik diberikan untuk menilai model ini. Hipotesis 
untuk menilai overall model fit adalah: 
Ho  : Model yang dihipotesiskan fit dengan data 
Ha  : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 
Hipotesis ini menjelaskan bahwa tidak akan menolak hipotesis nol 
agar model fit dengan data. Statistik yang digunakan berdasarkan fungsi 
likelihood. Probabilitas model yang dihipotesiskan menggambarkan data 
input merupakan likelihood L. L dapat ditransformasikan menjadi -2LogL 
yang digunakan untuk menguji hipotesis nol dan alternatif. -2LogL 
kadang-kadang disebut likelihood rasio X2 statistik, dimana X2 didistribusi 
dengan degree of freedom n-q, q adalah jumlah parameter dalam model. 
b. Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 
Cox dan Snell’s R Square merupakan alat ukur yang digunakan 
untuk penelitian, alat ukur ini mencoba meniru R2 pada multiple 
regression yang didasarkan atas teknik estimasi likelihood dengan nilai 
rendah kurang dari satu (1) sehingga sulit untuk diterapkan. Modifikasi 
dari koefisien Cox dan Snell’s R Square  untuk memastikan bahwa 
nilainya bervariasi dari nol (0) sampai satu (1) merupakan Nagelkerke’s R 
Square. Cara yang dapat dilakukan dengan membagi nilai Cox dan Snell’s 
R2 dengan nilai maksimumnya. Nilai Nagelkerke’s R Square dapat 
diterapkan sama dengan R2 pada multiple regression.  Jika nilai 
Nagelkerke’s R Square lebih kecil maka kemampuan variabel independen 
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas, tetapi jika nilainnya 
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mendekati satu (1) maka variabel independen hampir semua memberikan 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 
c. Uji Kelayakan Model Regresi  
Uji kelayakan model regresi dapat diuji menggunakan Hosmer and 
Lemeshow’s Goodness of Fit Test menguji hipotesis nol bahwa data 
empiris sesuai dengan model. Model dapat dikatakan fit jika tidak adanya 
perbedaan antara model dengan data. Nilai Hosmer and Lemeshow’s 
Goodness of Fit Test sama dengan atau kurang dari 0,05, maka hipotesis 
nol ditolak yang artinya adanya perbedaan yang signifikansi antara model 
dengan nilai observasinya sehingga model Hosmer and Lemeshow’s 
Goodness of Fit Test tidak baik. Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s 
Goodness of Fit Test lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol tidak dapat 
ditolak dan berarti model mampu memprediksi nilai observasinya dari uji 
kelayakan model regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis nol 
dalam penelitian yang akan dilakukan. 
 
 
3. Pengujian Hipotesis Penelitian  
Estimasi parameter menggunakan Maximum Likelihood Estimation 
(MLE) adalah sebagai berikut: 
Ho = b1 = b2 = b3 =…..= bi = 0 
Ha ≠ b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠…..≠ bi ≠ 0 
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Hipotesis nol (o) menyatakan bahwa variabel independen tidak 
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen yang diperhatikan dalam 
populasi. Pengujian terhadap hipotesis menggunakan α = 0,05, kaidah 
pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
1. Jika nilai probabilitas (signifikansi) < α = 0,05 maka hipotesis diterima. 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1.  Profil Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Perusahaan Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan bursa 
penggabungan antar Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya 
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(BES). Penggabungan antar kedua bursa terjadi pada tanggal 1 Desember 
2007 dengan menetapkan Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham 
sedangkan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi. Bursa Efek 
Indonesia memiliki beberapa sektor perusahaan diantaranya sebagai 
berikut:  
a. Sektor Pertanian 
b. Sektor Pertambangan  
c. Sektor Industri 
d. Sektor Aneka Industri 
e. Sektor Industri Barang Konsumsi 
f. Sektor Property, Real Estate dan Konstruksi Bangunan 
g. Sektor Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi 
h. Sektor Keuangan  
i. Sektor Perdagangan, Jasa dan Investasi. 
 
 
2. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Struktur organisasi Bursa Efek Indonesia Indonesia terbentuk dari 
komponen-komponen berikut ini: 
a. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
b. Dewan Komisaris 
c. Direktur Utama, terdiri atas Divisi Hukum, Satuan Pemeriksaan 
Internal, dan Sekretaris Perusahaan  
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d. Direktur Penilaian Perusahaan 
e. Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa  
f. Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan  
g. Direktur Pengambangan  
h. Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Risiko  
i. Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia. 
Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan manufaktur sektor 
aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-
2018 dengan total 44 perusahaan. Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling yaitu penetapan sampel 
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh 
pembayaran pajak, tunneling incentive dan kepemilikan asing terhadap 
keputusan transfer pricing pada perusahaan sektor aneka industri yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. Terdapat 14 
perusahaan yang sesuai dengan kriteria sampel, data yang digunakan 
adalah data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan dan diuji 
menggunakan analisis regresi logistik.  
1. Analisis Statistik Deskriptif 
a. Uji Deskriptif 
Uji deskriptif adalah pengujian yang didasarkan atas deskripsi atau 
gambaran suatu data yang terlihat dari nilai maksimum dan nilai 
56 
 
minimum serta mean dan standar deviasi yang berasal dari hasil analisis 
data. Data yang diolah pada penelitian diperoleh dari laporan tahunan 
perusahaan sampel dengan total 56 sampel selama periode pengamatan. 
Berikut hasil uji deskriptif untuk variabel dependen dan variabel 
independen. 
Tabel 4.1 
Analisis Statistik Deskriptif 
Sumber: output spss versi 22 tahun 2020 
Berdasarkan hasil output spss versi 22 pada tabel 4.1 dapat dijelaskan 
hasil analisis deskriptif yang telah diolah antara lain: 
1. Hasil analisis deskriptif variabel pembayaran pajak memiliki nilai 
minimum dan maksimum sebesar 10% dan 84% serta nilai rata-rata 
sebesar 29,07% dan standar deviasinya sebesar 13,66%. Hal ini 
membuktikan bahwa nilai rata-rata pembayaran pajak memiliki nilai 
lebih tinggi dibandingkan standar deviasinya, yang artinya 
penyebaran data menunjukkan hasil yang normal.  
 
 
N Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
TRANSFER PRICING 56 0 1 36 .64 .483 
PEMBAYARAN PAJAK 56 10.00 84.00 1628.00 29.0714 13.66197 
TUNNELING INCENTIVE 56 26.00 93.00 3288.00 58.7143 18.17362 
KEPEMILIKAN ASING 56 13.00 93.00 2490.00 44.4643 26.24428 
Valid N (listwise) 56      
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2. Hasil analisis deskriptif tunneling incentive memiliki nilai minimum 
dan maksimum sebesar 26% dan 93% serta nilai rata-rata dan 
standar deviasinya sebesar 58,71% dan 18.17%. Hal ini 
menunjukkan bahwa tunneling incentive yang diproksikan dengan 
kepemilikan saham terbesar memiliki nilai rata-rata 58,71%, yang 
artinya kepemilikan perusahaan cenderung terkonsentrasi. 
3. Hasil statistik deskriptif kepemilikan asing memiliki nilai minimum 
dan maksimum sebesar 13% dan 93% sedangkan nilai rata-rata dan 
standar deviasinya sebesar 44,46% dan 26,24%. Hal ini 
mengindikasikan perusahaan memiliki kepemilikan saham asing 
lebih dari 20%, yang artinya para pemegang saham akan 
menggunakan haknya untuk melakukan keputusan transfer pricing. 
b. Uji Frekuensi  
Uji frekuensi merupakan pengelompokkan data berdasarkan kelas-
kelas tertentu yang termasuk dalam kategori yang menunjukkan 
banyaknya data. Dalam penelitian ini variabel keputusan transfer pricing 
memiliki kategori dari ada atau tidaknya transaksi penjualan kepada 
perusahaan yang memiliki hubungan istimewa. Hasil uji frekuensi dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Uji Frekuensi Keputusan Transfer Pricing 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK ADA PENJUALAN 20 35.7 35.7 35.7 
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ADA PENJUALAN 36 64.3 64.3 100.0 
Total 56 100.0 100.0  
Sumber: output spss versi 22 tahun 2020 
Berdasarkan hasil uji frekuensi pada tabel 4.2 menunjukkan distribusi 
frekuensi untuk variabel keputusan transfer pricing dari total 56 sampel 
perusahaan terdapat 20 sampel perusahaan atau 35,7% yang tidak 
melakukan transaksi penjualan kepada perusahaan yang mempunyai 
hubungan istimewa serta sekitar 36 sampel perusahaan atau 64,3% yang 
melakukan transaksi penjualan dengan perusahaan yang mempunyai 
hubungan istimewa pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar 
di BEI pada tahun 2015-2018. 
2. Analisis Regresi Logistik 
Analisis regresi logistik merupakan alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh variabel independen dapat mempengaruhi 
variabel dependennya. Dalam penelitian ini variabel dependennya dalam 
bentuk variabel dummy sedangkan variabel independennya menggunakan 
variabel metrik dan non-metrik (Ghozali, 2018). 
a. Menilai kesesuaian keseluruhan model (overall model fit) 
Penilaian kesesuaian keseluruhan model yang didasarkan atas 
fungsi likelihood. Probabilitas model yang dihipotesiskan 
menggambarkan data yang dimasukkan merupakan likelihood L. L dapat 
ditransformasikan menjadi -2LogL yang terkadang disebut rasio X2 
statistik, dimana X2 didistribusi dengan degree of freedom n-q, q adalah 
jumlah parameter dalam model (Ghozali, 2018). Hasil dari menilai 
59 
 
kesesuaian keseluruhan model dapat dilihat pada tabel 4.3-4.5 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3 





output spss versi 22 
tahun 2020 
Berdasarkan hasil nilai -2Log Likelihood pada tabel 4.3 yang hanya 
terdiri dari konstanta didapat nilai sebesar 72.997. Nilai tersebut akan 
dibandingkan dengan nilai -2Log Likelihood yang memasukkan 
konstanta dan variabel independennya. Hasil nilai -2Log Likelihood dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Nilai -2Log Likelihood konstanta dan variabel independen 
 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant X1 X2 X3 
Step 1 1 60.158 3.943 -.042 -.025 -.015 
2 59.672 4.789 -.051 -.031 -.018 
3 59.669 4.867 -.052 -.031 -.018 
4 59.669 4.867 -.052 -.031 -.018 
   Sumber: output spss versi 22 tahun 2020 
 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 73.000 .571 
2 72.997 .588 
3 72.997 .588 
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Berdasarkan hasil nilai -2Log Likehood yang hanya terdiri dari 
konstanta saja sebesar 72,997 sedangkan -2Log Likehood yang 
memasukkan konstanta dan variabel independennya sebesar 59,669. 
Adanya penurunan anatara -2Log Likehood konstanta saja serta yang 
memasukkan konstanta dan variabel independennya, yang artinya model 
regresi yang baik atau model yang dihipotesiskan fit dengan data. 
Penambahan variabel independen yaitu pembayaran pajak, tunneling 
incentive dan kepemilikan asing akan memperbaiki model fit penelitian 
ini. Perbandingan -2Log Likehood sebesar 13.328. hasil perbandingan 
dapat dilihat dari table 4.5 sebagai berikut: 
Tabel 4.5 




 Sumber: output spss versi 22 tahun 2020 
b. Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
Koefisisen determinasi untuk mengetahui seberapa besar 
variabilitas variabel-variabel independen untuk memperjelas variabilitas 
variabel dependennya. Koefisien determinasi pada regresi logistik dapat 
dilihat dari nilai Nagelkerke R Square. Hasil uji koefisien determinasi 




 Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 13.328 3 .004 
Block 13.328 3 .004 
Model 13.328 3 .004 
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Uji Koefisien Determinasi 
 
Step -2 Log likelihood 




1 59.669a .212 .291 
Sumber: output spss versi 22 tahun 2020 
 Berdasarkan hasil tabel 4.6 menunjukkan nilai Nagelkerke R 
Square sebesar 0,291 atau 29,1% yang berarti variabilitas variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 29,1% 
sisanya 70,9% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian. 
Dengan kata lain variabel independen dapat menjelaskan perusahaan 
melakukan keputusan transfer pricing sebesar 29,1%. 
c. Uji Kelayakan Model Regresi  
Uji kelayakan model regresi dapat dinilai dengan menggunakan 
Hosmer and Lemeshow’s Goodness Fit Test menguji hipotesis nol bahwa 
data empiris sesuai dengan model, maka dapat diartikan tidak terdapat 
perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit. 
Hasil uji kelayakan model regresi dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai 
berikut:    
    Tabel 4.7 
       Uji Kelayakan Model Regresi 
 
 
     Sumber: output spss versi 22 tahun 2020 
 
Step Chi-square df Sig. 
1 6.800 7 .450 
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Berdasarkan hasil uji kelayakan model regresi yang dinilai 
menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness Fit Test menunjukkan 
nilai chi-square 6.800 dengan probabilitas signifikansi 0,450. Hasil 
tersebut dikatakan dapat memprediksi nilai observasinya karena nilai 
Hosmer and Lemeshow’s Goodness Fit Test lebih dari 0,05 yang artinya 
tidak ada perbedaan yang signifikan antara model dengan nilai 
observasinya sehingga model dapat diterima. 
3. Pengujian Hipotesis Penelitian  
Pengujian terhadap hipotesis penelitian menggunakan uji parsial 
yang bertujuan untuk meguji apakah terdapat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependennya dengan tingkat probabilitas 
signifikansi 0,05 atau 5%. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji 
parsial dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut: 
    Tabel 4.8 




 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
95% C.I.for EXP(B) 
Lower Upper 
Step 1a X1 -.052 .024 4.645 1 .031 .949 .905 .995 
X2 -.031 .025 1.571 1 .210 .969 .923 1.018 
X3 -.018 .017 1.128 1 .288 .982 .951 1.015 
Constant 4.867 1.528 10.150 1 .001 129.959   
Sumber: output spss versi 22 tahun 2020 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian pada tabel 4.8 
dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Variabel pembayaran pajak (X1) memiliki tingkat signifikansi 0,031 
< 0,05 maka H1 diterima karena tingkat signifikansinya lebih kecil 
dari 0,05 yang artinya bahwa pembayaran pajak berpengaruh 
terhadap keputusan transfer pricing pada perusahaan sektor aneka 
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
b. Variabel tunneling incentive (X2) memiliki tingkat signifikansi 0,210 
> 0,05 maka H2 ditolak karena tingkat signifikansinya lebih besar 
dari 0,05 yang artinya bahwa tunneling incentive tidak berpengaruh 
terhadap keputusan transfer pricing pada perusahaan sektor aneka 
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
c. Variabel kepemilikan asing (X3) memiliki tingkat signifikansi 0,288 
> 0,05 maka H3 ditolak karena tingkat signifikansinya lebih besar 
dari 0,05 yang artinya bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh 
terhadap keputusan transfer pricing pada perusahaan sektor aneka 
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
C. Pembahasan  
Berdasatkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 
analisis regresi logistik pada perusahaan sektor aneka industri yang 




1.   Pengaruh pembayaran pajak terhadap keputusan transfer 
pricing 
Penelitian ini merumuskan hipotesis pembayaran pajak 
berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing. Berdasarkan hasil uji 
parsial pembayaran pajak memiliki tingkat signifikansi 0,031 lebih kecil 
dari 0,05 hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan 
pembayaran pajak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing 
diterima.  
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi pembayaran 
pajak maka keputusan perusahaan melakukan keputusan transfer pricing 
dengan pihak yang memiliki hubungan istimewa akan semakin 
meningkat. Alasan perusahaan melakukan hal tersebut karena perusahaan 
menganggap bahwa pembayaran pajak yang tinggi dapat mengurangi 
keuntungan perusahaan. Seringkali perusahaan melakukan transaksi antar 
perusahaan serta mengalihkan keuntungan kepada perusahaan yang 
memiliki hubungan istimewa dengan melakukan manajemen pajak yaitu 
melakukan transaksi kepada perusahaan yang berada di negara lain yang 
memiliki tarif pajak rendah maka perusahaan dapat meminimalkan tarif 
pajak yang awalnya tinggi (Melani, 2016). 
Teori akuntansi positif mendukung hasil penelitian ini karena 
dalam teori akuntansi positif menjelaskan kebijakan akuntansi menjadi 
suatu masalah bagi perusahaan dan pihak-pihak yang memiliki 
kepentingan dengan laporan keuangan serta untuk memprediksi 
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kebijakan yang hendak dipilih oleh perusahaan dalam kondisi tertentu. 
Teori ini hanya mengusulkan tiga hipotesis laba yaitu hipotesis rencana 
bonus, hipotesis kontrak utang dan hipotesis biaya politik.  
Hasil penelitian ini mendukung teori keagenan yaitu adanya 
perbedaan kepentingan antara pihak pemilik perusahaan dan manajemen 
perusahaan. Dimana manajemen diberikan wewenang untuk mengelola 
aktiva perusahaan sehingga manajemen seringkali mempunyai inisiatif 
untuk melakukan transfer pricing dengan tujuan untuk menurunkan 
pajak yang harus dibayarkan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Refgia (2017) dengan 
penelitian Indrasti (2016) yang menyatakan bahwa pajak berpengaruh 
terhadap keputusan transfer pricing. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa berpengaruhnya pembayaran pajak terhadap keputusan transfer 
pricing karena peluang perusahaan melakukan keputusan transfer pricing 
meningkat akibat tingginya tarif pajak suatu negara karena perusahaan 
menganggap membayar pajak yang tinggi mengakibatkan keuntungan 
perusahaan turun.  
Penelitian ini juga didukung oleh Jafri & Mustikasari (2018) 
dengan Tiwa, Saerang, & Tirayoh (2017) dan Saraswati & Sujana (2017) 
yang menyatakan bahwa pajak berpengaruh positif terhadap keputusan 
transfer pricing. Menurunkan total beban pajaknya, perusahaan 
seringkali melakukan manajemen pajak yaitu melakukan transaksi antar 
perusahaan yang masih terafiliasi. Keputusan transfer pricing mengalami 
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peningkatan disebabkan oleh pembayaran pajak yang terlalu tinggi 
sehingga perusahaan mendapatkan keuntungan yang tinggi yang otomatis 
pembayaran pajaknya tinggi yang akhitnya perusahaan melakukan 
keputusan transfer pricing dengan cara menggeser keuntungan kepada 
perusahaan terafiliasi yang memiliki tarif pajak lebih rendah. 
2. Pengaruh tunneling incentive terhadap keputusan transfer 
pricing  
Penelitian ini merumuskan hipotesis tunneling incentive 
berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing. Berdasarkan hasil uji 
parsial tunneling incentive memiliki tingkat signifikansi 0,210 lebih besar 
dari 0,05 yang menunjukkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan 
tunneling incentive berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing 
ditolak. 
Hasil tersebut mengindikasikan adanya pemegang saham mayoritas 
tidak mempengaruhi manajemen dalam membuat keputusan transfer 
pricing. Perusahaan berusaha menstabilkan keuntungan dengan transfer 
pricing tetapi tidak menimbulkan masalah keagenan antara pemegang 
saham mayoritas dan pemegang saham minoritas dalam perusahaan. 
Pemegang saham dalam perusahaan dianggap telah melakukan 
wewenang sesuai dengan porsinya masing-masing sehingga pemegang 
saham minoritas tidak merasa dirugikan akibat adanya penetuan harga 
yang dianggap wajar maupun dividen yang dibagikan sesuai dengan 
porsinya (Khotimah, 2018). 
67 
 
Hasil penelitian ini tidak mendukung teori keagenan yang 
menyatakan bahwa hubungan antar pihak pemilik perusahaan dan 
manajemen perusahaan. Dimana pihak manajemen diberikan wewenang 
oleh pemilik perusahaan untuk membuat keputusan yang dapat 
menguntungkan bagi pemegang saham mayoritas. Tetapi melihat hasil 
penelitian bahwa pemegang saham mayoritas tidak membuat wewenang 
untuk manajemen agar melakukan keputusan transfer pricing (Jensen & 
Meckling, 1976). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratiwi (2018) dengan 
penelitian Khotimah (2018) yang menyatakan bahwa tunneling incentive 
tidak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa perusahaan lebih memilih untuk mengurangi 
masalah keagenan dengan tidak membuat wewenang untuk melakukan 
keputusan transfer pricing yang dapat merugikan pemegang saham 
minoritas. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Nugraha (2016) 
yang menyatakan tunneling incentive tidak berpengaruh terhadap 
keputusan transfer pricing. Semakin tinggi pengambil alihan sumber 
daya yang dilakukan oleh para pemegang saham maka akan 
menyebabkan semakin turunnya dividen kas yang akan dibayarkan 
sehingga akan terjadinya konflik para pemegang saham. Dalam 
penelitian ini perusahaan menggunakan pengambil alihan sumber daya 
dengan sesuai sehingga tidak dapat menimbulkan masalah keagenan 
yang dapat merugikan pemegang saham minoritas  
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3. Pengaruh kepemilikan asing terhadap keputusan transfer 
pricing 
Penelitian ini merumuskan hipotesis kepemilikan asing 
berpengaruh terhadap keputusan transfer pricin. Berdasarkan hasil uji 
parsial kepemilikan asing memiliki tingkat signifikansi 0,288 lebih besar 
dari 0,05 hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan 
bahwa kepemilikan asing berpengaruh terhadap keputusan transfer 
pricing ditolak. 
Hasil penelitian dapat dijelakan bahwa kepemilikan asing tidak 
berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing karena persentase 
kepemilikan pihak asing yang cukup besar belum tentu pemegang saham 
mendapat posisi yang kuat dalam mengendalikan perusahaan atau 
memberikan wewenang terhadap manajemen untuk membuat keputusan 
transfer pricing. Pemegang saham dianggap tidak melakukan transaksi 
penjualan dengan dibawah harga pasar kepada pihak yang mempunyai 
hubungan istimewa. Keinginan pemegang saham pengendali adalah 
meningkatkan kesejahteraan pribadi, keinginan tersebut akan menjadi 
tidak relevan jika kepemilikan asing tidak dalam bentuk keluarga sedarah 
(Tiwa, Saerang, & Tirayoh, 2017). 
Hasil penelitian ini tidak mendukung teori keagenan yang 
menyatakan bahwa hubungan antar pihak pemilik perusahaan dan 
manajemen perusahaan. Dimana pihak manajemen diberikan wewenang 
oleh pemilik perusahaan untuk membuat keputusan yang dapat 
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menguntungkan bagi pemegang saham pengendali dengan membuat 
wewenang transfer pricing. Tetapi konteks dalam penelitian ini bahwa 
pemegang saham pengendali tidak ingin jika tujuan meningkatkan 
kesejahteraan pribadi tidak relevan karena pihak asing tidak memiliki 
hubungan sedarah. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri (2016) dan Melmusi 
(2016) yang menyatakan bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh 
terhadap keputusan transfer pricing. Pemegang saham asing dianggap 
tidak melakukan kecurangan untuk menguntungkan dirinya sendiri serta 
persentase kepemilikan yang cukup besar tidak menjamin pemegang 
saham asing dapat mengendalikan perusahaan karena segala keputusan 
perusahaan harus melalui kesepakatan pihak direksi. 
Penelitian ini juga didukung oleh Tiwa, Saerang, & Tirayoh (2017) 
yang menyatakan bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap 
keputusan transfer pricing. Banyak pemegang saham yang dapat 
melakukan keputusan transfer pricing yang seringkali digunakan untuk 
memperoleh keuntungan yang lebih tinggi tetapi tidak dapat dilakukan 
jika segala keputusan perusahaan memerlukan keputusan oleh direksi 
perusahaan sehingga pemegang saham yang memiliki tujuan 
mensejahterakan keuntungan pribadinya menjadi tidak relevan karena 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan dari analisis 
pembayaran pajak, tunneling incentive dan kepemilikan asing terhadap 
keputusan transfer pricing pada perusahaan sektor aneka industri yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pembayaran pajak berpengaruh terhadap keputusan transfer 
pricing pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. 
2. Tunneling incentive tidak berpengaruh terhadap keputusan transfer 
pricing pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. 
3. Kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap keputusan transfer 
pricing yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka terdapat beberapa hal 
yang harus diperhatikan dan dapat dijadikan saran bagi penelitian ini 
adalah: 
1. Perusahaan diharapkan dapat merencanakan perpajakannya lebih 
baik agar tidak terjadi kecurangan dengan memindahkan 
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keuntungan karena pembayaran pajak yang terlalu tinggi sehingga 
manajemen membuat keputusan transfer pricing. 
2. Pemegang saham mayoritas diharapkan dapat memberikan 
wewenang sesuai dengan porsinya sehingga tidak terjadi masalah 
keagenan dengan pemegang saham lainnya yang menyebabkan 
manajemen membuat keputusan transfer pricing. 
3. Kepemilikan pihak asing diharapkan tidak melakukan kecurangan 
yang menguntungkan pihaknya sendiri sehingga manajemen 
memberikan keputusan transfer pricing. 
4. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel 
independen selain pembayaran pajak, tunneling incentive dan 
kepemilikan asing serta menambah jumlah sampel dan tahun 
penelitian karena penelitian ini memiliki hasil koefisien 
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Sampel Perusahaan Sektor Aneka Industri Tahun 2015-2018 
No. Kode Emiten Nama Perusahaan  
1 AMIN Ateliers Mecanuques D’Indonesia Tbk 
2 ASII Astra International Tbk 
3 AUTO Astra Otoparts Tbk 
4 BATA Sepatu Bata Tbk 
5 BRAM Indo Kordsa Tbk 
6 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 
7 IKBI Sumi Indo Kabel Tbk 
8 INDR Indo-Rama Synthetics Tbk 
9 JECC Jembo Cable Company Tbk 
10 KBLI KMI Wire Cable Tbk 
11 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 
12 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 
13 TRIS Trisula International Tbk 








Daftar Keputusan Transfer Pricing 
Keterangan angka: 
a. 0 = Tidak ada penjualan terhadap pihak hubungan istimewa 
b. 1 = Ada penjualan terhadap pihak hubungan istimewa  
No Kode Perusahaan 2015 2016 2017 2018 
1 AMIN 0 0 0 0 
2 ASII 1 1 1 1 
3 AUTO 1 1 1 1 
4 BATA 1 1 1 1 
5 BRAM 1 1 1 1 
6 GDYR 0 0 0 0 
7 IKBI 0 0 0 0 
8 INDR 0 0 0 0 
9 JECC 1 1 1 1 
10 KBLI 1 1 1 1 
11 RICY 1 1 1 1 
12 SRIL 0 0 0 0 
13 TRIS 1 1 1 1 





Hasil Perhitungan Pembayaran Pajak Sektor Aneka Industri Tahun 
2015-2018 
No Kode Perusahaan 2015 2016 2017 2018 
1 AMIN 0,27 0,25 0,25 0,23 
2 ASII 0,20 0,17 0,20 0,21 
3 AUTO 0,25 0,25 0,23 0,20 
4 BATA 0,23 0,35 0,32 0,26 
5 BRAM 0,31 0,28 0,27 0,28 
6 GDYR 0,25 0,35 0,34 0,42 
7 IKBI 0,27 0,26 0,25 0,26 
8 INDR 0,57 0,77 0,84 0,61 
9 JECC 0,23 0,24 0,25 0,27 
10 KBLI 0,40 0,13 0,16 0,23 
11 RICY 0,39 0,39 0,35 0,38 
12 SRIL 0,13 0,10 0,17 0,14 
13 TRIS 0,21 0,24 0,34 0,31 








Hasil Perhitungan Tunneling Incentive Sektor Aneka Industri Tahun 
2015-2018 
No Kode Perusahaan 2015 2016 2017 2018 
1 AMIN 0,56 0,56 0,56 0,58 
2 ASII 0,50 0,50 0,50 0,50 
3 AUTO 0,79 0,79 0,79 0,79 
4 BATA 0,82 0,82 0,82 0,82 
5 BRAM 0,60 0,60 0,60 0,61 
6 GDYR 0,85 0,85 0,77 0,85 
7 IKBI 0,93 0,93 0,92 0,92 
8 INDR 0,48 0,48 0,46 0,39 
9 JECC 0,52 0,52 0,52 0,52 
10 KBLI 0,26 0,26 0,49 0,49 
11 RICY 0,51 0,51 0,40 0,46 
12 SRIL 0,56 0,56 0,60 0,59 
13 TRIS 0,40 0,40 0,39 0,40 







Lampiran 5  
Hasil Perhitungan Kepemilikan Asing Sektor Aneka Industri 
Tahun   2015-2016 
No Kode Perusahaan 2015 2016 2017 2018 
1 AMIN 0,56 0,56 0,56 0,56 
2 ASII 0,50 0,50 0,50 0,50 
3 AUTO 0,20 0,20 0,20 0,20 
4 BATA 0,82 0,82 0,82 0,82 
5 BRAM 0,60 0,60 0,60 0,61 
6 GDYR 0,85 0,85 0,77 0,85 
7 IKBI 0,93 0,93 0,92 0,92 
8 INDR 0,21 0,21 0,25 0,33 
9 JECC 0,13 0,13 0,13 0,13 
10 KBLI 0,26 0,26 0,49 0,49 
11 RICY 0,19 0,19 0,19 0,19 
12 SRIL 0,13 0,13 0,39 0,40 
13 TRIS 0,33 0,33 0,32 0,24 










1. Analisis Statistik Desktiptif 
a. Uji Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
TRANSFER PRICING 56 0 1 36 .64 .483 
PEMBAYARAN PAJAK 56 10.00 84.00 1628.00 29.0714 13.66197 
TUNNELING INCENTIVE 56 26.00 93.00 3288.00 58.7143 18.17362 
KEPEMILIKAN ASING 56 13.00 93.00 2490.00 44.4643 26.24428 
Valid N (listwise) 56      
 
b. Uji Frekuensi 
TRANSFER PRICING 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK ADA PENJUALAN 20 35.7 35.7 35.7 
ADA PENJUALAN 36 64.3 64.3 100.0 
Total 56 100.0 100.0  
 
2. Analisis Regresi Logistik 
a. Menilai Kesesuaian Keseluruhan Model  
 
Iteration Historya,b,c 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 73.000 .571 
2 72.997 .588 
















c. Uji Kelayakan 








Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant X1 X2 X3 
Step 1 1 60.158 3.943 -.042 -.025 -.015 
2 59.672 4.789 -.051 -.031 -.018 
3 59.669 4.867 -.052 -.031 -.018 
4 59.669 4.867 -.052 -.031 -.018 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 13.328 3 .004 
Block 13.328 3 .004 
Model 13.328 3 .004 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood 




1 59.669a .212 .291 
 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 




d. Uji Hipotesis Parsial 
 
 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
95% C.I.for EXP(B) 
Lower Upper 
Step 1a X1 -.052 .024 4.645 1 .031 .949 .905 .995 
X2 -.031 .025 1.571 1 .210 .969 .923 1.018 
X3 -.018 .017 1.128 1 .288 .982 .951 1.015 
Constant 4.867 1.528 10.150 1 .001 129.959   
